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Sekarang martabat negara, telah tampak sunyi sépi,
sebab rusak pelaksanaan peraturannya, karena tanpa
teladan, orang meninggalkan kesopénan, para cendekiawan
dan para ahli terbawa, hanyut ikut arus dalam Jjaman
bimbang, bsagaikan kehilangan tanda-tanda kehidupannya,
kesengsaraan dunia karena tergenang berbagai halangan

(Serat Kalatidha Ranggawarsiti)

Untuk
Orang-orang vang aku kasihi:
(Ibuku, Alm. Bapakku, kakak-
kakakkn, dan rakyatka vyang

tersingkir dan terlupakan}

» B |
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Hotto:
Takut akan Tuhan adalah awal
dari =egdalsa rengetahuan.

{(Daud)

Dibalik dinding rumah kita aku mendengar jerit rakyat

vang terluks

iv
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EATA PENGANTAR

Jalan panjang dan berliku, itulah barangkali kata-
kata vang tepat untuk mengungkapkan sebuah perjuangan
dalam menyelessikan satu etape perjalanan keeil ini.
Dengan cucuran keringat dan =egenggam semangat penuh
harap, akhirnya terselesaikan Jjuga satu persyaratan
untuk meraih sebuah harapan vang menjadi dambaan setiap
orang yvang duduk dibangkun pergurvuan tinggi, vang
walaupun kats orang sebagal menara gading ditengah
belantara yang lebat.

Dengan terse)gsaikgnnyaly/szdu HalWzpan awal ini,
tentunya tidak hanya Berhenmfi®sampad/ #18ini, masih ada
perjalanan panjang Y3Rg masti®hartz difenpuh. Kecemasan,
cita-cita ~ dan haxapan adalah: Fatan yang harus
disibakkan.

Sungguh suatu kegagalan intelektual, apabila kita
vang menamakan dirl sebagai Seniman Akademisi tidak mau
menventuh dan menyibak persocalan-persoalan budaya vang
dihadaspi rakyva*t kecil. Maka dengan terseleszikannya
karya tulis ini, penulis berharap semoga semakin banyak
para kaum intelektual untuk man meneliti lebih dalam
kesenian-kesenian rakyvat dan permasalahannya.

Akhirnva, dengan dukungan semuz pihak vang dengan
tulus dan iklas, selesai juga tugas karyva tulis ini.

Untuk itu tiada kata vyang 1lebih indah yang dapat
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melukiskan bagi saudara-saudarake semua yang telah
membantu. Hanya rasa trimakasih yang dapat terucapkan

bagi mereka

1. Tuhan dan Rakyatku beserta sanak keluargaku (terutama
kakak sulungku Mas Djumali dan Ibuku Tercinta) vang
telah dengan tulus dan sabar menantiku.

2. Ben Suharto selaku dosen pembimbing, ketua jurusan
sekaligus sebagai bapak dan temanku, wvang dengan
tekun membimbingku.

3. Drs. Chairul Anwarj)-—seltakuZperbistfing pendamping.

4. Vietor Ganap, pMaflg SRelehy/mehbaptmku untuk dapat
mengikuti pendadaXany

5. Dekan Fakultas _Keseni@n Ngitey” Seni Indonesia
Yogyvakarta.

6. Fred Wibowo, selaku manager SH?H%USKET beserta selu-
ruh stafnya yang telah dengan tulus membantu karva
tulis ini.

7. IGN. EKaryono, Endi Putro, Agus SA, Eman Syahyana,
Anik, Ompink Hanggara, Mardianto, dan semua kawan-
kawan yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu.

Hanya Tuhan yang dapat membalas semua kebaikan-

kebaikan saudara.

Yogvakarta, januari 1993

Penulis
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RINGEASAN

Perubahan sosial yang terjadi dewasa ini, dengan
segala kecenderungannya, ternyata banyak merubah wujud
dunia, baik dibidang ilmu pengetahusn, teknologi maupun
informasi. Namun perubahan-perubahan tersebut tidak
banyak menolong nasib rakyat kecil. Mereka yang kecil
merasa tidak mendapatkan tempat, tidak dihargai dan
tidak diminati. Hal ini disebabkan karena mereka tidak
memiliki bekal pengetahuan yang memadai, wawasan vansg
luas, sehingga merekayseringlamendapatikan predikat bodoh,
miskin dan terbelakang.

Kenvataan tersebut di/atss. mehdundang keprihatin-
an bagi pekerjza sa2Nal vang—bergerakAdibidang kesenian
rakyat. Untuk itoe, \"meka Studfo Rudioco Visual Pusat
Eateketik (SAV PUSEAT) terpanggid—wntuk ikut bertanggung
Jjawab dalam membantu memecahkan persoalan-persoalan wyvang
dihadapai oleh rakyat kecil khususn?a\ masyarakat
pedesaan, melalui Metode Teater Rakyat.

Pengertian Teater Rakyat vang dikembangkan oleh
SAV PUSEAT untuk pengembangan masyvarakat ini, berbeda
dengan teater rakyat pada umumnya. Teater Rakyat SAV
PUSEAT memiliki perbedaan prinsip, yaitu antara lain
Tidak terpaku pada pakem, dunia panggung =atan cerita
vang diangkat merupakan permasalahan dan kenyvataan

rakyat kecil sehari-hari, ada kecenderungan untuk

xi
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pmerubah atan berubah ke arah sistem vang lebih baik,
tidak ada keterpisahan antara pemain dan penonton, sebab
pemain dan penonton adalah satu.

Itulah lebih kurang wujud dari Teater Rakyat yang
dikembangkan oleh SAV PUSEKAT. Rakyat bukan hanya sebagai
obyek tetapi juga sebagai subyek.

Teater Rakyat SAV PUSEAT memiliki ciri-eiri khusus
yang sebagian tidak dimiliki oleh teater rakyat pada
umumnya, yaitu antara lain; Mampu menciptakan teater
sendiri. Artinya, masyarakat dirangsang untuk dapat
menciptakan teater sendirp denBan segala keterbatasan-
nya, baik unsur-upgyr yang™| pendulungnya, separti
pakaian, make up, iringan,\@gefsebaggipya . Permasalahan
vang diangkat adelah “hefindsaléghan ) spreka sendiri.
Sedangkan naskah \earitd |bersupber Zfari masyarakat
sendiri dan disusun\"o¥el masypfakAt sendiri. Ciri
lainnya adalah, Teater Rakyat SAV PUSEAT tidak mengenal
protagonis atau tokoh, maksudnya adalah bukan berarti di
dalam cerita tidak ada tokoh atan peran-peran, melainkan
tidak ada protagonis yang melulu tokoh.

Di dalam Teater Rakyat SAV PUSEAT juga tidak
mengenal katarsis, artinya selewat pementasan semua yang
terlibat di dalam teater tersebut terangsang untuk
mengadakan pembahasan mengenai apa yang telah mereka
pentaskan. Itulah lebih kurang wujud dari Teater Rakyat

yvang dikembangkan oleh SAV PUSEAT.

xii
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Di dalam Bab II diterangkan mengenai PUSEAT
sebagai lembaga, yang antara lain menerangkan tentang
latar belakang kesejarahan, wyaitu tentang sejarah
berdirinya PUSEAT, kedudukan SAV di dalam PUSEAT, vang
antara lain untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di
bidang katekese. Selain itu SAV PUSEAT juga mempunyai
peranan yvang tidak kecil di dalam masyvarakat, khususnya
di dalam pengembangan masyarakat pedesaan lewat 'Hetnde
TEater Rakyat. Dalam hal ini adalah dengan membina
masyarakat ke arah wvang lebih baik dalam rangka
persaudaraan, perdamaian—ferdaderkan keadilan.

Bab III =adajlahm membaghas tenitsng kondisi dan
situasi sosic-kulinrs]l nESyaErgkast /dgsa Minomartani,
masalah-masalah ygng dihadapi|) Kaik mengenal masalah
pertanian, pererintaian, \masaleb/mags¥ah sosial dalam
interaksinya dengan masvarakat 18157 serta lingkungan.
Dalam bab ini pula diterangkan mengenali MHetode-metode
Teater Rakyat vyang diterapkan. Melalui Metode-metode
tersebut rakvat diajak untuk berpikir kritis, mempunyai
kesadaran untuk menuju ke arah wvang lebih baik. Setelah
melalui metode-metode tersebut sampailah pada puncak
pelatihan, yvaitu wvang disebut dengan penentasan.
Pementasan di dalam Teater Rakyat tersebut dilakukan
sangat sederhana sekali. Pementasan bukanlah akhir - dari
proses, melainkan sebagai awal dari sebuah kerja

selanjutnya, yvaitu memulai menyelesaikan masalah-masalah

xiii
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g mereka angkat di atas ﬁmggung.

Bab IV, bab ini merupaskan kesimpulan. Dari
ntasan tersebut dapatkah Teater Rakyat mampu
eran dan berfungsi sebagai media proses perubahan

| atan tidak.




BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Hasalah

Perubahan sosial yang terjadi dewasa ini dengan
berbagai kecenderungannya ternyata sangat dahsvat.
Perubahan-perubahan itu terjadi hampir di segala bidang,
baik- di bidang ilmu pengetahuan, teknoleogi maupun
informasi. Ilmu pengetahuap/erkembang pesat sekali,
nlih teknologi semakipranggitfdan amfis informasi masuk
demikian dahsyatnyal. || S=suvak¥el &k mnepppakan prestasi
manusia zaman ini\ Wamun seE@fenya” ity tidak merubah
ﬁasib rakvat kecil\maojadj/ |(Iebik|/baik’. 4/ Seiring dengan
itu pula, pembangunan selatu bfrorientasi padsa
modernitas, sehingga Kepentipfan-kepentingan rakyat
kecil sering terlupakan. Ini sangat dirasakan sekali
oleh rakyat kecil. EKarena yang kecil merasa tidak menda-
patkan tempat, tidak diminati dan tidak dihargai, tidak
mendapatkan tempat dalam budaya vang kuat dan arus
informasi besar. ZEKenvataan ini sangat nampak sekali
dalam pembangunan ekonomi di negara Indonesia vang hanva
mengacn padsa laju pertumbuhan ekonomi, tetapi kenyataan-
nya rakyat kecil tidak dapat menikmati seperti apa vwyang
di harapkan. Kelompok kuat-kuasalah yang menguasai dan
menikmati hasilnya.

Dalam sistem dunia wang banyak dikuasai oleh
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kepentingan bisnis, rakyat kecil tidak =mendapatkan
tempat dalam sistem. Orang-orang yang tidak dapat masuk
dalam percaturan yang penuh persaingan, akan tersingkir
dengan sendirinya.

Kondisi rakyat kecil yang memprihatinkan ini,
tentunya tidak terlepas dari tiga faktor utama, seperti

yang dikatakan Andre Hardjiana, yaitu:

“faktor spesifik anggota masyarakat, faktor kondisi
keseluruohan masyarakat,faktor eksternal yang Seesrs
tidask terelakkan menerpa anggota-angggta masyarakst

kondisi masyarakat secara keseloruhan™--.

Dengan kata lain, fakies/ yanB—ketiza adalah tidak
terlepas dari sisten'gulitik, Fongmi )| Mosial dan budaya
yvang diterapkan alah Negar. Magmpaknya sisten
poleksosbud Vang ditandgdeag) pegfyintah kurang
memperhatikan kebutiRan-kebotdhen/ d4d&F/ harascan-harapan
rakyat kecil. Sisten terzebut msmpengarvhi pola pikir
dan siksp perilaku rakyat kecii. éehingga merexa sering
mendapzst predikat bodoh, miskin dan terbelakanz.

Dengan berpijak dari kenvataan kondisi masyarakat
yang seperti itu, msaka Studio Audio Visusl Pusat
Rateketik (SAV PUSKAT)2), nencoba untuk memberikan
sumbangan pemikiran bagi kemungkiran pengembangan

masyarakat ssrta nendampingi rakyat kecil dalam per-

1. Andre Hardjana, "Kecenderungan Masyvarakat di
Masa Datang Dslam Konteks Rebudayaan”, kertas kerijs wvang
di - sampaikan pada Semipar Seni dan PBanel Eorunm
Hahasiswa., Yogya, September, 1592, p. 1.

2) Untuk penvebutan selanjutnya Studio Audic Visu-
al Pusat Kateketik disingkat dengan SAV PUSKAT.
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juangannya memperbaiki nasib, melalui MHetode Teater
Rakvat vang dikembangkan.

Karena kesenian dipandang sebagal media vang
efektif dalam proses perubahan sosial atau pengembangan
masyarakat, khususnya masvarakat pedesaan, maka melalui
kesenian rakyat khususnya Teater BRakvat, SAV PUSEAT
terpanggil untuk memikul tanggung jawab dalam mentrans-
formasikan gagasan-gagasan pengembangan masyarakat, ide-
ide pemikiran dalam ikut membantu memecahkan atan me-
ngatasi permasalahan rakyat kecil di pedesaan, serta
menumbuhkan kesadaran untuk Fepsikap kritis dalam meng-
hadapi perkembangan ;Zgman dan//permasalahan hidup vang
semakin kompleks, dalAm rangkd perubafian |sosial secara
menveluruh berdasarnksn keiddilan |sd£izal J/derdamaian dan
per=zaudaraan. Sebab Resenian pada dasarpya adalah salah
satu cara seseorang memE®yarakat. JK€s€nian adalah eks-
spresil seseorang untuk berhubungan dengan orang 1ain3}.

Pada mulanya, kesenian rakyvat (teater rakvat) bagi
masyarakat Indonesia merupakan bagian integral dari
kehidopan keseharian. Karena melihat peluang vang baik
ini, SAV PUSEAT mencoba mengembangkan metode pengem-
bangan masyarakat lewat media Teater Rakyat. Tetapi
metode Teater Rakyat vang dikembangkan oleh SAV PUSEAT

ini mempunyai perbedaan prinsip dengan teater-teater

3. Jakob Sumardjo, Perkembangan Teater Modern dan
ia, Bandung, PT. Citra Aditwva Bakti,
Eane. p. 3.
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rakyat pada umumnya. Untuk lebih jelasnya, pada Bab I
jni akan diterangkan mengenai- pengertian-pengertian

tentang Teater Rakyat vang dimaksud oleh SAV PUSEAT.
A.1. Pengertian Tentang Teater Rakvat

Masyvarakat pada umumnya sudah sering mendenéar
kata teater. Kata teater secaéa umum berarti seni per-
tunjukan. Secara khusus kata teater sering diartikan
atan dipergunakan sebagal seni drama. Teater sebagai
seni drama dalam corak tradigiopad) sering disebut Teater
Tradisional Rakyat“.4}

A. Kasim Achmgf/\dalawlt@l\isannya/ |vang berjudul
“Teater Rakyat Di WnfonedNal Fang// dimuégt di majalah
Analisis EKebudayaan,\mengatakan,| vang/ g&rmasuk didalam

Teater Tradisional Rakvabt=sntara lagsw

“Makyong dan Mendu di daerah Risu dan Kalimantan
Barat, Randai di Sumatra Barat, Mamanda di
Kalimantan Selatan, Arja, Topeng prembon di Bali,
Ubrug, Banjet, Longser di Jawa Bsarat ; Ketoprak,
Srandul, Jemblung di Jawa Tengah ; Topeng dalang di
Jawa Timur ; Cepung di Lombok ; Dermuluk di Sumatra
selatan ; Topeng Blasntek, Lenong di Jakarta".‘ﬁj

Dalam perkembangan masyarakat vang semakin kom-

pleks dewasa ini, banyak sekali bentuk teater vyang

4. Fred Wibowo, OQOrientasi Tesater Rakvat, Yogya-
karta, Puskat, 1989, p. 1.

5. A. Kasim Achmad, "Teater Rakvat di Indonesia”,

majalah Apalisis EKebudavaan. th I nomor 2 (1980-1981),
p.-113.
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aneka ragam orientasi dan sifatnya. Bentuk-bentuk
ian Tradisional seperti tersebut di atas, sudah
t asing bagi masyarakat setempat. Karena begita
at, bentuk-bentuk kesenian itu oleh masyarakat
g disebut sebagal EKesenian Rakyvat atau Teater
o)
| Tetapi sekalipun menggunakan kata rakyat, namun
{:itn vang dimaksud dengan Teater Rakyat yvang dikem-
car oleh SAV PUSEAT. Teater Rakyat wang dikembangkan

SAY PUSEATpada dasarnva semuanvya bersumber pada

it, vaitu dari : k. _rakyat, dan oleh
t. Cerita yang Ajangk ( rentas Semuanya
n permasalahan i pernvataan
but, Jjelaslah eater rakyat

UnuUmnya.

rsebut, berikut akan dijelaskan tentang persamaan dan
pbedaan teater rakyat pada umumnya dengan Teater

at yvang dimaksud oleh SAV PUSKAT.

"Q Baik penikmat atau pelaku adalah rakyat kebanyakan
4 (bukan bangsawan atau orang terkemuka, aktor dan

lain sebagainya)

e
-

8) Fred Wibowo, op. cit., p.11.
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(2) Tempat pertunjukan tidak terbatas di gedung-gedung,
bisa dilakukan di mana saja.
Demikianlah pPEersSamsan-persamasan secara Earis

besar antara Teater Rakyat vang dikembangkan oleh SAV

PUSEAT dan Teater Rakyvat pada umumnya.

IEATER RARYAT PADA UMUHMNYA

(1) Terpaku pada pakem.

{2) Dunia panggung gadglah simppol atau)\lambang fiktif
vang tidak ada habuWngannwadefigan /Kenyataan sehari-
hari pelakﬁnya.

(3) Cenderung melest®rikan|lsistem dan sfruktur masyvara-
kat vang adsa.

(4) Ada keterpisahan antara pemain dan penonton.
TEATER RAEYAT SAV PUSEAT

(1) Tidak terpaku pada pakenm.

(2) Dunia panggung atau cerita vang mereka angkat ada-
lah permasalahan dan kenvataan mereksa sehari-hari.

(ﬁ} Ada kecenderungan untuk merubah atau berubah ke a-
rah sistem vang lebih baik.

(4) Tidak ada keterpisahan antara penonton dan pemain
sebab penonton Juga pemain dan pemain juga

Penonton.
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Itulah kurang lebih wujud dari Teater Rakvat vang
dikembangkan oleh SAV PUSEAT. Rakyat bukan hanya sebagai
obyek semata tetapi berperan sebagai subyek.

Untuk dapat mewujudkan semuanya itu, maka dibutuh-
kan kerja sama vang baik antara fasilitator binaan
SAVY PUSEAT dengan masyvarakat setempat. RKarena pada
dasarnya Teater Rakyat yang dikembangkan oleh SAV PUSEAT
ini, semuanya harus berawal dari rakyat dan oleh rakyat.
Oleh karena itu rakyat harus mampu menciptakan teater
sendiri. MHaka untuk mampu menciptakan teater sendiri
rakyat harus membebaskan dfTiidapi keterasingan agar

dapat menjadi penciptg /(kreatopr).

Berbeda dengan TexferrTeater |Rek¥at pada umumnva,
di mana unsur-unsur yvang mendukungnyva, seperti : pakai-
an, alat iringan, alat make up, dan unsur-unsur lainnya,
terkadang sulit didapatkan di desa, sehingga sering
orang =udah menyerah terlebih dahulu sebelum menciptakan
teater.’) Tetapi tidak demikian dengan teater Rakyat
vyang dimaksud di sini. Rakvat harus mampu menciptakan
teater sendiri dengan keterbatasan fasilitas vang
dimiliki oleh rakwvat. Unsur-unsur vang menunjang

disesuaikan dengan kondisi budaya setempat di mana

7) Fred Wibowo, gop. cit., p. 1.
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mereka berada. Sedangkan cerita vang diciptaksn dan
dimainkan adalsh permasalahan yang mereka hadapi sendiri
di desanya. Dalam pementasan tidak ada keterpisahan
antara pemain dan penonton. Artinya bahwa penonton pada
sastnya akan menjadi pemain demikian sebaliknya.
Sedangkan dalam Teater-Teater Rakyat pada umumnya ada
keterpisahan antara pemain dan penonton, karena kalan
rakyat kedudukannya hanya sebagai penonton yang statis,
maka rakyat tidak mungkin kreatif.

Itulah sebabnya sebeluf\ rakyat memulai mencipta
teater sendiri, rakyst perklay menvadari dan memahami
pengaruh sistem atagl sesvagtuwyangfaenbelenggunya. Terleé-

bih dahulu harus bgbas hagru d=pet kreafif.

!3“ ]] I n--n‘ -.-El -E -

selams rakvat hanya berfungsi sebagai penonton,
sebenarnya rakyat menjadi "asing" terhadap dirinyva dan
persoalan atau permasalzhan nyata di lingkugannya. Apa
yang dimaksud dengan "keterasingan™ itu. Sekarang ini
kalau orang melihat film di gedung bioskop atau melihat
sandiwara di televisi, yang keduanya adalah teater juga,
corak ataw cerits yvang di sajikan dalam kedua teater
tersebut adalah gaya hidup yang sering sama sekali
berbeda dengan situasi rakyat kecil pada umumnya. Di
dalam film atan televisi kebanyakan cerita terjadi di

lingkungan orang kaya dengan rumah mewah, mcbil =mewah,
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;grnhntan mewah dan persoalan yang hanya mungkin terjadi
lingkungan atau kalangan tersebut. Earena seringnya
melihat sajian yang demikian dan karena hanya
. mpenjadi penonton yang “statis”, lama-kelamaan orang
erbawa arus kehidupan "khayal"” yang diciptakan di tele-
= ﬁisi atau di film. Orang menjadi seperti “"mimpi”. Situa-
I nyata menjadi terlupakan. Penonton Jjustru merassa
#a peristiwa pura-pura di televisi atan di film
nlah-olah adalah juga perscalannya. Penconton (rakyat)
;ih peduli pada e dalam cerita
sebut daripada pers 5 N LB lama menjadi
. tiba selera-
nya menjadi
ta tersebut.

saja secara

Keterasingan ini membuat kepekaan kritis rakyat
:}=:ang dan menipis. Rakyat tidak kritis lagi terhadap
hal yang sebenarnya menjadi kepeduliannya. Rakyat
:ﬂdi takut mencela dan berpendapat terhadap kepin-
an situasi yang semestinya ikut bertanggung Jawab.
at menjadi acuh tak acuh saja terhadap penvelewengan
;-ipun terjadi di depan matanya. Sikap semacam itu

memungkinkan seseorang menjadi "pencipta".g}

~ 8) Wawancara dengan Fred Wibowo; Pada tgl. 8 Okto-
1892, pukul 19.30 - 23.30 WIB.

) 1hi4

4.

- LA
=
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Sebagai "pencipta” rakvat harus kritis. Baru
sesudah itu orang terbebas dari “"keterasingan”, merdeka
dan dapat menjadi “pencipta” (kreatif). Masalahnya

sekarang adalah bagaimana mengembangkan kesadaran kritis
itu. Terlebih dahulu harus mencoba memahami dan mengerti
apa penyebabnya. EKarena di sini berbicara teater sebagai
media, maka perlu menelusuri secara garis besar sejarah
dan perkembangan teater serta fungsi teater dalam

spatu sistem.

A.4. Perkembangan Teater-dan FuRlgsinve

Hula-mula teafe} 2dalah/CpEsts2” feua bernyanyi
dan menari. Semuanya b®crkizaly|depn|| bergepdl] secara terbu-
ka. Teater adalah mas¥arakatiatduZak§ar vang beriang-
gembira secara bebas. Texter\ dicip®e¥an oleh dan untuk
rakyat melibatkan seluruh lingkungan tanpa membedakan
kedudukan. Mereka menyanvikan “kidung” (dithirambic)
bersama. Tidak ada yang disisihkan dan hanva menonton.
Setiap orang boleh terlibat di dalamnya.lm}

Eemudian dalam perjalanan waktunya teater mempero-
leh bentuk dan pandangan nilai seni vang dipengaruhi
oleh kepentingan kebijakan pengendali budava pada zaman-
nya. Tidak dapat diingkari bahwa dalam hal ini

kepentingan politik penguasa bukan hanya ikut serta

10) Ibid
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pi bahkan sangat menentukan nilai, bentuk, corak dan
jangan ideologis dari teater.11l)
g Pada masa para raja dan bangsawan, teater tampil
gai sarana vyang melambungkan harkat dan martabat
ksatriya dan bangsawan sebagai manusia super. Oleh
. itu muncul pembagian peranan yang terpissh secara
kedudukannya, yaitu protagonis (para ksatriya
dan bangsawan), Koor atau_paﬁuan suara (kelompok
dan penonton. Hanva bebe;apa orang berperan di
u protagonis. Sedang
eka inilah para

oor diandaikan

gan para pengua-

merupakan obyek
12)

9
awantahan nilai-nila para penguasa.
::. raja dan ksatriya, tampillah teater sebagai
_isi (ungkapan) moral penguasa baru, yaitu pemilik
» didukung oleh kelompok rohaniawan yang berkepen-
untuk menanamkan nilai-nilai universal. Pada masa

Teater bertugas untuk menjaga kepentingan orang-

kaya (kaum borjuis), pemilik modal.l3) palanm

1) 1154
3 flz) Fred Wibowo, gp. cit., p. B.

B
-

k=
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51 1ini, protagonis diubah sebagai subyek yang luar
a dan tetap terpisah dari rakyat. Teater menjadi
L pengasingan rakyat jelata dari kenyataannya.

Melihat perjalanan teater vyang pada akhirnya
i;:‘ndi sesuatu yang memisahkan atau membuat rakyat
I iadi asing, maka teater perlu di#embalikan padsa
',tn?a yang semula, vyaitu “pesta”. rakyat. Untuk
etahui bahwa teater adalah sebgai “pesta” rakvat,

perlu ditelusuri awal dari kelahiran teater vang

mula.

Teater lahir vang disebut

Dionysius Besar\ "By v s (adalaf dewa anggur dan
buran. Dalam upacara. tbrsebu rakyat ikut
1 dan bernyanyi. Nyanyian rakyat itu disebut dithy-
berisi kisah pahlawan dan dewa-dewa vang diambil

legenda atau cerita rakyat yang cukup dikenal. Yang
ﬁ?t terkenal dari mitologi Yunani adalah karangan

s 14)

Dari kisah itu lahir tragedi sebagai wujud teater
g8 paling kuno di mana rakyat penyanyi sebagai choros
_J. Namun kemudian muncul kepentingan para raja dan

bijak" yang menetapkan landasan moral bagi rak-

14) Fred Wibowo, Orientasi Teater Rakyat, Puskat,
a, 1989, p. 6.
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'ﬁ&t. KEemudian teater, dalam hal ini tragedi, mempunyai
juan agar terjadi "pemurnian atan pembersihan” diri
;-dah rakyat menonton tragedi. Inilah katarsis
rdasarkan poetica Aristoteles.l®)

Dalam tragedi, rakyat sebagai penonton menyerahkan
rinya pada tokoh di atas pentas, ini disebut empati,
tu hubungan perasaan antara penonton (rakyat) dengan
agonis (tokoh). Ketika sang tokoh mulai memperlihat-

cacat dalam perilakunya wvang disebut hamartia

acat atau tercela tindakannys) dan akhirnya jatuh dari

gkat kejayvaannya, penon vanEsmerasa tokoh vang

mengalami cacgy ;, ats %
o\ Behut . MgER Ketika Jsang tokoh dalam

v aen‘yadari dan

liki tindakan

ghadapi kemalangs

dengan penonton

_gﬁhﬂa saat terakhir, tragedi harus diselesaikan secara
ngerikan dan penyelesaian itu disebut catastrophe
{iﬁj:hancuran vang tidak selalu berarti kematian, tetapi
nderitaan total). Menyaksikan kehancuran itu penonton
tav rakyat dibersihkan dari hamartia ataﬁ cacat cela-
2. 16)

Sejanh mana tragedi atau teater itu menyangkut

kepentingan penguasa. Konsep hamartia itu bertentangan

13) Pred Wibowo, loc. cit.
18) Fred Wibowo, op. cit., p. 6 - 7.

e
.
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dengan konsep kebajikan vang dianggap sebagai
kebahagiaan tertinggi. Kebajikan mempunyai wujud konkrit
vaitu hukum. Maka secara moral, dengan tragedi rakyat
dibuat takut dan ngeri dengan hamartia vang wujud kon-
kritnya adalah pelanggaran hokom. Huokum ketika ito
dibuat untuk kepentingan penguasa, oleh karena 1itu
rakvat harus tunduk pada hukum vang berarti kepentingan
penguasa. Dengan demikian mereka menjadi taat, tertib
dan selalu takut sebab dipaksa oleh tekanan moral dalam
tragedi. Sebagail penonton vang Apasif”, tidak ikut serta
dalam “"pesta”, rakvatpmerredifststisqdan mengabaikan

kenvataan dirinva Mang obarapEkalsi sengsara karena

ketidak-adilan, deni\ \eapatifinada _~Laig tokoh dan
ketakutannyva. Ketiha ralyats menga i katarsis,
kenvataan situasinya Syang\J bdrvuk P seolah ikut
dibereskan.17)

Inilah vwyang terjadi dalam sejarah teater vang
senula merupakan “"pesta Rakvat” tetapi kemudian menjadi
alat suatu kepentingan. EKemudian dalam perjalanan waktu
selanjutnya teater semakin jauh atau kehilangan keasli-
annya atau telah dimanipulir demi kepentingan berbagai
pihak, baik penguasa, pemilik modal, partai dan sebagai-
nya. Teater hanva dipandang sebagai alat untuk maksud-

maksud tertentu yang intinya semakin manjauhkan rakyat

untuk bergabung dengan teater.

17) Fred Wibowo, op. ecit., p. 7.
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s Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan diterangkan

'?}utar untuk kepentingan berbagai pihak ; =
Teater Sebagai Alat Politik

Seni tidak dapat berdiri netral. Ia tidak dapat
pisahkan dari kehidupan manusia, demikian juga dari

;14ngitik. Bagaimana seni khususnya teater dapat
il

.i;arsangkut-paut dengan politik ? Orang mungkin sering

= Di masa Bua

 Segala sesnatu di

.??ielitik negara dan bangza—ws J.r:;i Juga kepentingan
{fpnaguasa pada saat itu. Kemudian rakyat menolak konsep

:?ﬁtu. Dalam kenyataan penolakan “politik sebagai pangli-

~ me itu pun sebenarnya suatu sikap politik. Bahkan
Lﬁf1nrntakan tidak berpolitik pun, pada hakekatnya adalah
?faﬁatu sikap politik, sebab seluruh sikap manusia bersi-
;ffht politis. Padahal seni merupakan salah satu kegiatan

-VQ!unusia- Mereka yang memisahkan diri dari politik sebe-

nya sedang menyesatkan dan menutup-nutupi kenyataan

» gl
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E .EI ! = SI I -.EI-!-]

Sudah banyak perdebatan tentang seni dan politik.
;.:arangkali perdebatan itu tidak pernah kunjung selesai.
:lgﬂhl ini dikemukakan oleh seorang perintis teater unutuk
- ;ns?arnkat, Augusto Boal.Ia mengatakan, di satu pihak
. seni ditegaskan sebagai perenungan murni, di lain pihak
dianggap selalu menampilkan suatu visi mengenai peruba-

dalam dunia. Oleh karena itu tidak dapat diingkari

rsifat politis sejauh ia emperlihatkan cara-cara

!

?ntuk melaksanakan pepubaNanflersebuafi atau cara-cara

.;;henundan?alﬁ}.

Aristoteles

itik sebagai

B
5=

Eﬂna disiplin yang sa

—-ﬂennra terpisah kare

harus ditelaah

J_-._;..., iri dan mempunyai naksbd Yuitan masing-masing.
fﬁelnnjutnya ia mengatakan ketidaktergantungan puisi
irik, epik dan dramatik) dalam kaitan dengan politik.
ni adalah “"tiruan™ Aristoteles menggunakan kata
imesis”. Tetapi tiruan ini bukan dalam arti menjiplak
mengeopy. Heniru yvang dimaksud Aristoteles adalah
menciptakan kembali gerak-gerask di dalam kehidupan yang
iliki kecenderungan menjadi sempurna.Jadi meniru

i:ﬁﬂnlah menciptakan sesuatu sebagimana "seharusnya” dan

18) Augusto Boal, Teater EKaum Tertindas. dlterblt-
=4n1eh Jaringan Pekerja Teater Pinggiran, ---, -,
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bukan sebagaimana "adanya”. Bukan meniru kenyatasn vyang
belum sempurna tetapi memiliki (kecenderungan sempurna)l,
tetapi menciptakan apa yang seharusnya terjadi pada
kenyataan tersebut. Oleh karena itu Aristoteles dapat
mengatakan bahwa seniman harus meniru manusis
"sebagaimana mereka seharusnya” dan bukan sebagaimana
“adanya“lgj_

Seni pertunjukan untuk mencapai kepuasan tertinggi
?aitﬁ kebahagiaan. Kebahagiaan adalah tindakan kebajikan
han ini tidak ada sanghkut-pagknya dengan politik. Namun
ternyata tidak demikfsn. Apgyvang Earjadi dalam teater
dengan tragedi sebetulnygs Aristmteles vrembentuk sistem

politik-politis pertemasyangisangat”atpah untuk menakut-

nakuti penonton. Sebab kebajiTkn Wang Aehjadi pesan moral

tragedi, setelsh Tenarntor nmergalami katarsis
(pemurnian), terwujud d@=¥am tipS=kan “tidak menentang
hukum”. Walaupun, mungkin huokum tidak adil terhadesp
rakyat, tragedi tetap menganjurkan rakyat, sebagail

penonton statis, harus tidak melawan hukum. Sebab mela-
wan hukum berarti jatuh pada hamartia (cacat perilaku)
yang dapat membuat kehancuran. Dalam konteks tersebut
seni, teater dan khususnya tragedi, vang oleh Aris-
toteles dianggap seni yang sempurna dan murni, adalah

suatu strategi pﬂlitikzﬂ}.

18) Augusto Boal, Loc. Cit.

20) A. Sudiarja, "Poetica : Telaah Aristoteles Me-
ngenai Tragedi” dalam : Basis, 9 (1985), p. 337.

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



i8
 A.B. Teater Yang Berpihak

3 Sebagai strategi politik, seni dalam hal ini

teater, pastilah berpihak. Masalahnya sekarang berpihak

- pada siapa .7 Di depan telah diterangkan bahwa, pada
- zaman raja dan bangsawan teater menjadi sarana pendukung
. kebijakan mereka. Ini ternyata dari sistem tragedi

Héanristnteles. Selanjutnya menjadi kecenderungan dari

:;.setiap penguasa untuk mempergunakan seni, khususnya

;; Sedangkan rakyat hanvs

. terus dibentuk dan dan

lg “pembersihan” berdasarhka > 2 5 ang ditentukan
i;:uleh penguassa.

Demikian para p n tanah menjadi

- penguasa baru. Teater j kepentingan

3ifpnlitik dengan mengajarkan moral yang mendukung politik
ﬁjﬁnra penguasa dalam menguras kekayaan tanah-tanah milik
-:ijang disewakan rakyat dan tanah-tanah jajahan. Teater
g:pnda masa ini memunculkan pahlawan-pahlawan hebat dan

e

;jistinewa, vang tentu saja berasal dari kalangan para

-

b

;}tnan tanah, penguasa dan cendekiawan dan tetap terpisah
ﬁgﬂnri rakyat. Dalam hal ini teater juga tetap berpihak
ﬁjﬁnda penguasa.2l)

Selama teater memisahkan protagonis dari penonton,

21 Fred Wibowo, op., cit., p. 9.
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rupanya sulit bagi rakyat untuk mengembalikan teater
sebagai "pesta" di mana rakyat ikut serta berbicara,
menentukan kebijakan dan nilai moral. Selama rakyat
tetap menjadi penonton, maka teater akan tetap berpihak
pada penguasa. Apakah itu raja, hanggawan, pemilik
modal, tuan tanah atau teknokrat, akibatnya sama saja
bagi rakyat.

Di Indonesia orang mengenal Wayang Orang sebagai
teater bangsawan. Tetapli vang termasuk Teater Tradi-
sional Rakyat (teater rakyat)/pun, seperti Ketoprak,
Ongkek dan beberapa Téater Tr@disiowsdl lainnya tetap
tampak keberpihakannga| pdda kabengsn |afaes dan bukan
mencerminkan kepentingam\ rakyet Di“sgmping itu ada
banyak teater yang jel@g- jelas—menjadi &#lat propaganda
politik entah untuk kepentingan Y ksfim/ Bisnis” entah
untuk kepentingan partai—$ertentes—0i Indoesia orang
mengenal teater Lembaga Kebudayaan Rakyat (LEEKRA) misal-
nya, vang sepenuhnya merupakan teater propaganda vyang
berpihak pada kepentingan partai dan sama sekali tidak
berpihak pada kepentingan rakyat meskipun menggunakan

nama rakvat.

A.9, Teater Yang Berpihak Pada Eepentingan Rakvat (Ma—
svarakat)

Orang tidak dapat ingkar bahwa teater mengandung

Suatu politik, bahwa teater harus berpihak. Apabila
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yvat akan menciptakan teater, maun tidak maun rakyat pun
Lf-s menentukan sikap. Orang akan menciptakan teater
: berpihak pada kepentingan siapa ? Teater dan seni
mungkin netral. Di sadari atau tidak =selalu ada
T“tingan yvang mendasari kegiatan ini.

. Setelah membaca penjelasan di depan, orang menger-
. teater mula-mula adalah “Pesta Rakyat"” di mana
it secara  bebas mengungkapkan dirs. Dalam
i:an. selanjutnya teater +tidak 1lagi memberi

an kepada rakysa mengungkapkan diri.

hanya menjadi pAsif dan statis.

/-' 'L-w nasa ida
; /.- jgtig' 5 Tidak

vang berpihak

ni rakyat, dan
yang mungkin
ini mengandung
- latar belakang politik, vaitu mengembangkan daya
”-rnkyat atau masyarakat yang selama ini menjadi
dalam rangka mencapai keseimbangan nilai manusia
”Tiahih adil dan harmonis atas dasar persaudaraan dan
iian, Dalam kata lain menciptakan teater yang
‘membedakan protagonis dengan penonton, teater vang
ar “Pesta Rakyat” dan teater vyang memberi
Patan rakyat untuk mengungkapkan diri.

T?ii Untuk 1lebih memperjelas atau mempertegas penger-
tentang Teater Rakyat yang dikembangkan oleh SAV
T, maka berikut ini akan dijelaskan mengenai ciri-

Teater Rakyat Yang dimaksud.
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ta mengenal ciri-ciri Teater Rakyat ini dipero-

Buku Pedoman Teater Rakyat SAV PUSKATZ22),

1
|.. "

f_nter Rakyvat pasti memerlukan cerita. Cerita ini
di dg

jeiptakan. HNamun am Teater Rakyat ini

melalui suatu
itian dan dialog/Aari pese bt Teater|\Rakyat dengan
grsumber pada
permasalahan

penderitaan

~ kebutuhan, kepriﬂﬁhii;

induan. Pendeknya Rpan selu.ruh kenyataan
ada. Teater Rakyat menjadi suatu ungkapan dari
entitas atau wujud budaya suatu lingkungan masyarakat.
ﬁ?;:hnl ini termasuk juga unsur hiburan, kegembiraan,

san emosional. Teater sebagai “"Pesta", perayaan
seluruh warga masyarakat tanpa ditunggangi
entingan iﬁdividual, partal, golongan dan penguasa-
guasa lainnya.

Cerita dalam Teater Rakyat bukan reka-rekaan,

kosong atau sentimentalitas dangkal yang menyentuh

22) Fred Wibowo, gp. cit., p. 16 - 18.
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fﬁ'as kasihan. Melainkan kisah nyata vyang menventuh
ﬁ;gadaran sejarah dan kenyataan hidup yang pada giliran-
membuka sikap kritis setia orang untuk mulai saling
;E¢-inarakan tema atau permasalahan vang dipentaskan.
rita ini merupakan susunan pengalaman-pengalaman yang
;}unrik dari suatu hasil pengumpulan bahaﬁ melalui pene-
itian dan dialog yang sejujur-jujurnya. Manipulasi
! ita hanya wuntuk kepentingan hiburan melulu hsarus
dihindari untuk tidak menyelewengkan perhatian. Dengan

lemikian cerita itu sendiri sudah merupakan ungkapan-

gkapan isi hati darijyeskvat  fLhults iarangan seorang
mlis profesional. ga masyarakat
pal memperoleh kemég) dan penyusun

naskah ?.

KEemampuan un tu

nyusun naskah
serita atau lakon dipern

= "’Eﬁ-latihan setelah

Tf ga masyarakat vang ingin terlibat dalam penciptaan

R

_ﬁjmur Rakyat mempelajari metode atau tata cara meneliti

lan menyusun naskah cerita Teater Rakyat.

| Haskah Cerita (lakon) di Ciptakan dan di Su-
sun 0Oleh masyarakat Sendiri

Yang perlu disadari bahwa lakon dalam Teater
ﬁik:t harus ditulis oleh rakyat sendiri atau mereka
terlibat dalam permaslahannya sendiri. Seorang

ang profesional jika tidak terlibat dalam permasa-

i
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lahannya vang sesungguhnya sulit’' untuk mengungkapkan
emosi atau perasaan rakyat vang sejujur-jujurnya. Yang
terjadi biasanya manipulasi atau pemalsuan-pemalsuan.
Sebaliknya penulisan oleh mereka sendiri vang terlibat
dalam permasalsahan sekaligus juga merupakan pembukaan
kesempatan kepada rakyat untuk dapat menvusun 1lakon
sendiri yang selama ini kesempatan itu hanva dimiliki
oleh kaum profesional.

Pembukaan kesempatan ini penting sekali untuk
memberi penghargaan atas kemampuan rakyat vyang selanma
ini diabaikan. Dalam hatxAni Augusﬁb’ﬁgal berpendapat,
vang paling penting plada geter-xsamt ini|)\ adalah satu,
vaitu masyarakat samakin; dijroetkasf sagara langsung
dalam “penulisan” d§ﬁ berEuﬁ&a dtals s€jarah hidupnya
sendiri. Tentu saja savarpegalissn Jaken akan sangat
sederhana sebab bahasa 'Sﬁﬁtra *tiﬁggi justru akan
menjauvhkan pengertian masyarakat akan makna lakon.
Sebalikya bahasa vyang hidup spontan dan dikenal akan

mendorong keterlibatan rakyat.

A.10.3. Tanpa Protagonis atau Tokoh

Batasan teater "tanpa tokoh” bukan berarti tidak
ada peran-peran atau tokoh dalam cerita, melainkan tidak
ada tokoh yang disebut protagonis vang melulu tokoh.
Sebab ungkspan itu juga berarti sebaliknya, yaitu “"tidak

ada penonton” yang meluln penonton. Ada saatnya dimans
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sang tokoh menjadi penonton, ketika penonton menjadi
tokoh. Peran-peran atan protagonis tidak hanya berdialog
dengan peran lain tetapi lakon dibangun sedemikian rupa
sehingga penonton pun dapat ikut berbicars. Teater
Hakyvat mengijinkan setiap orang untuk ikut terlibat di

dalamnva.

A.10.4, Tanpa EKatarsis

Dalam sistem tragedi dari AAristoteles, katarsis
(pemurnian jiwa) menjadi LuFean A\t aws ',j;j:::agedi, dengan
terlebih dahulun membanghitk;p keﬁakutan‘@ahcntﬂn lewat
penghancuran total saﬁg‘teknh‘ffﬁﬁtastfupﬂ&}. Setelah
mengalami katarsis peAdnton ﬁt&uqrakyat Hgrasa seolah
seluruh persoalan dalaﬁ;kanyatﬁanihiﬁupﬁ?a juga beres.
Inilah mimpi dan pengasingan pada kgnﬁataan.

Dalam Teater Rakyat sebaliknya, katarsis justru
harus dihindari. Selewat pementasan semua yang terlibat
dalam pementasan (pemain dan penonton yang sesungguhnya
satu), Justru merass bahwa dalam kenyataannya hidupnya
banyak persoalan yang belum beres dan perlu segera
dibereskan. Pementasan harus merangsang pembicaraan atau
diskusi dan kegiatan penanganan masalah. Selewat pemen-
tasan tidak seorang pun yang dapat bermimpi karena
masing-masing terlibat dalam tugas menangani persoalan
nyata yang kini semakin jelas dan semakin mereka sadari

berkat pementasan. Tidak =ds katarsis, tidak ada mimpi.
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A.10.5. Membangun Sunatn Dialog (interaksi sosial)

Dizlog vang dimaksud disini mempunyail pengertian,
pembicaraan vang terjadi sntara orang-orang senasib dan
setingkatan (memiliki level vang sama). Dialog dimaksud-
kan untuk mengubah keadaan, memperbaiki tatanan dan
menciptakan kembali dunia wang lebih baik (adil, harmo-
nis dan damai) berdasarkan batasan ini ada duwua hal
penting yvang patut diperhatikan.

Pertama ungkapan senasib dan setingkatan. Ini

berarti bahwa orang vang tids setingkatan
tidak mungkin melalu : ig . Eb s wrang vang tidak
senasib akan memili
vang seorang miskin
berbicara tentang bag makan, s=se-
dangkan orang kaya aka‘ mobil dan
rumahnya vang baru. Demikian halnya dengan orang vang
tidak berada dalam satu tingkatan (level) tidak mungkin
berdialog. Seorang majikan tidak mungkin diajak berdia-
log oleh buruhnya. Eemungkinan hanva satu, sang majikan
memberikan instruksi, menyuruh atau memerintah buruhnya,
mau atau tidak mau.

Namun demikian mereka vyang tidak senasib dan
setingkatan jalan untuk terjadinya dialog bukan berarti
tertutup. Tentu saja masih ada jalan bila mereka vang

memiliki situasi lebih baik dan tingkatan vyang 1lebih

tinggi mau melupakan situasinya dan masuk pada situasi
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yvang lebih rendah. Inilah yang disebut solidaritas
sosial atau kesetiakawanan sosial. Dalam kenyataan
memang cukup sulit meskipun bukan tidak mungkin. Yang
terjadi biasanya “kedermawanan dangkal” atau “belas
kasihan" daripada solidaritas sosial.

Kedua, ungkapan mengubah keadaan, memperbaiki
tatanan dan menciptakan kembali dunia yang lebih baik.
Isi dialog antara orang-orang vang senasib dan
setingkatan adalah bukan bagaimabna menguasai dunia atau
mempertahankan keadaan, melainkan bagaimana menciptakan
dunia baru yang lebih adil, Aarmonis dan damsi. Sebab
mempertahankan akan megpbuat ketpddk-adilAn semakin hebat
dan akhirnya malapetiaha\ karkeWaftidak side/ | keharmonisan.
Sedang mencoba saling (mengWaseil dudiz 2kén menimbulkan
peperangan yvang juga herakihat\fatal bagi/dunia. Tetapi
memperjuangkan keadilan,Shewmoni dag“weficiptakan kembali
dunia yang lebih baik akan melafiggengkan kehidupan umat
manusia dalam perdamaian dan keserasian dengan alam
lingkungan.

Teater Rakyat berusaha membangun suatu dialeg,
artinya selama proses penciptaan dan sesudah pementasan
dialog antara mereka yang terlibat dalam kegiatan teater
itu terus berlangsung. Dialog ini menempatkan proses
yvang terus berkembang sampai ditemukan jalan dan terjadi
perubahan-perubahan sesuai dengan keinginan masyarakat
di lingkungan setempat. Proses ini tidak pernah berhen-

ti. Sehabis pementasan mereka yang terlibat baik penon-
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ton maupun pemain tidak terus pulang dan bermimpi,
melainkan ditantang untuk membuat tindak lanjut dari apa
vang sudah dicapai lewat proses pementasan.

Dalam beberapa kasus, pertunjukan Teater Rakyat
dapat berhenti pada suatu adegan untuk mengajak masyara-
kat membuka suatu dialog mengenai tema atau persoalan
vang ditampilkan dalam adegan tersebut. Selesai pertun-
jukan bukanlah akhir dari dialog karena kegiatan masih
dilanjutkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan
kata 1lain dunia pentas dan kenyataan adalah satu vyaitu
proses menciptekan kembali dufiia’(kenwyataan) vang lebih
baik.

Maka pementasan, béaAter Yajlsuhggull Wermakna karens
apa yang terjadi bukin\sekedarshibur¥an mglainkan suatu
proses pemulihan mart&ibat mapusyd\ dan Zgérbaikan dunia
serta kehidupan. Bukan wleR| dan _mepdrut kepentingan
Eolongan penguasa, melainkan seluruh rakyat ikut ambil
bagian dalam pementasah.

Itulah antara lain ciri-ciri Teater Rakyat vang
dimaksud oleh ©SAV PUSEAT. Berikut ini, untuk tidak
mengaburkan pengertian istilah yang terdapat atau vyang
dipakai dalam Jjudul, waitu : "TEATER RAEYAT SEBAGAI
MEDIA PROSES PERUBAHAN SOSIAL" , untuk itn akan

dijelaskan mengenai batasan tentang pengertian istilah.
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A.10.6. Batasan Pengertian Istilah

Teater Rakvat : Adalah wujud dari pengungkap-
an diri dari dan oleh rakvat
dalam mengekspresikannva di atas
pentas.

Media : Dalam kamus sosiologi karangan
Soerjono Scoekanto, berarti “He-
dia komunikasi wvang diperguna-

23)

kan bagi, komunikasi masa”™.

Proses S 5 ke Nangsungan atan peru-

bensinva dapat

Perubahan situasi dan
ma ke dalam

isi wang baru.
Sosial : "Berkenan dengan perilaku inter-

personal, atau vyang berkaitan

dengan proses snsial".zﬁ}

Menurut data dari Biro Data Statistik HNasional,

23) Snerjnnﬁ Soekanto, EKamus Sosioclogi., CV Rajawa-
1i, Jakarta, 1985, p. 300.

24) Soerjono Soekanto, op. ecit., p. 385.

25) Sorjono Soekanto, gop. cit., p. 4B4,.
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bahwa lebih kurang 80X penduduk Indonesia tinggal di
Pedesaan. Tetapi anehnya roda pembangunan lebih banyak
berputar di daerah Perkotaan. Sarana Pendidikan, lapang-
an pekerjaan, tempat hiburan, pemakai jasa dan teknologi
lebih banyak dinikmati oleh orang-orang kota. Sehingga
mau tidak n#u hal ini memancing orang-orang desa untuk
berbondong-bondong melakukan urbanisasi. Dengan bekal
pendidikan wvang rendah mereka menyverbu kota untuk
mendapatkan lapangan pekerjaan dengan harapan untuk
meningkatkan taraf hidup vang layak. Tetapi banyak
diantara mereka yang terbentyr oleh kenyataan-kenyataan
pahit dan akhirnva kEmhaii ke desa dan wmepjadi pengang-
guran lagi, sementars 5unber~ﬂﬂ?a,alam,kurgng terperhat-
ikan, sehingga kekavasd sumbaﬁ'ﬁﬂ#a‘aian wang sebetulnya
bisa tergarap dan biXa wmendetidngRan hasid, justru ter-
bengkelai. Semua ini bisa'terjadi b#ksnnh tanpa alasan.
Minimnya ilmu pengetahuan, teknologi, ketrampilan dan
sebagainya, sehingga mereka sering mendapat predikat
miskin, bodoh dan terbelakang adalah akibat dari sistem.
Hereka dibelenggu oleh sistem, baik sistem politik,
ekonomi, sosial maupun budaya. Dan ini vang menvebabkan
kegaguan terhadap teknologi, pendidikan, ilmng
pengetahuan, dan sebagainva. Eesenjangan sosial antara
masyarakat desa dan kota menjadi semakin lebar.
Eebutuhan masyarakat desa akan sarana pendidikan
yvang memadai, sarana kesehatan, teknologi tepat guna,

sarana transportasi, dan sebagainya, merupakan harapan
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dan cita-cita masyarakat desa yang secepatnya perlu
mendapatkan perhatian dan penanganan serta jalan keluar-
nya. Ini semusa menjadi harapan mereka vyang tentunya
segera dapat terealisir agar dapat mengejar ketinggalan
mereka dengan masyarakat kota. Untuk memperpendek
kesenjangan sosial ini salah satunya adalah dengan
meningkatkan taraf pendidikan dan taraf kehidupan mere-
ka. Sehingga masvarakat desa bukan sebagai obyek pemba-
ngunan, tetapi sebagai subyek dari pembangunan. Seperti
apa vang dikatakan Dick Hartoke : “"Pribadi manusia itu
bukan obyek dari proses-progé#s dalam masyarakat, melain-
kan subvek wvang akhirnva mepggerakhan masyarakat
itu28)

Siapakah yang akKdn meRgferakhkén mag¥arakat itu ke
arah satu tingkat yang.lebih tinggi, Wa¥su bukan kaum
intelek vyang dengan tahi—d8n mau, denZan rasa tanggung
jawab mengenai komitmennva, untuk mengangkat masvarakat
desa kepada tingkat wyang lebih tinggizT}. Inilah vang
menjadi tanggung jawab dan misi SAV PUSEAT dalam kepe-
duliannya terhadap masvarakat desa, vang dalam hal ini
dengan media Teater Rakyatnyva.

Eepedulian SAV PUSEAT terhadap masyarakat desa
tersebut diwujudkan dalam ikut serta memecahkan permasa-

lahan-permasalahan di masyarakat pedesaan, seperti

26) Dick Hartoko, Tonggak Perialanan Budava Sebuah
Antologi, Kanisius, Yogyakarta, 1886, p. 62.

27) pick Hartoko, loc., cit.
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misalnya masalah Pertanian, Peternakan, Lingkungan
Hidup, ikut memberi jalan keluar bagi orang-orang vyang
dianggap tidak penting oleh kelompok masyarakat terten-

tu, pemanfaatan sumber daya alam, dan sebagainysa.

C. Tuiuan Penelitian

Adapun tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah

1. Untuk menjelaskan tentang bagaimana suatu kegiatan
berteater dapat menjalankan tugas sosialnya dalam
lingkungan masyarskat pedésaan.

2. Arah tulisan hasil;/ penelitidan/ ini \\adalah mengikuti
perkembangan kebutuhan mesyarskat yaneg pada tingkat
tertentu memerluksana pewmegshan //atas)/masalah vang
dihadapi.

Jd. Sasaran penelitian I &dalah untok mengetahui suatu
mekanisme kerja komunikasi yang luwes untuk dikomuni-
kasikan kepada masyarskat pedesaan dalam menghadapi
berbagai kesulitan hidup.

4. Sedangkan hasil yang diharapkan adalah dapat ditemu-
kannya suatu kegiatan berteater yang dapat memberikan
sumbangan terhadap kemajuan warga masvarakat pede-

saan.

D. Tinjauan Pustaka

Adapun buku-buku wang dapat membantu dalam penuli-
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san 1ni, antara lain
Fred Wibowo, Orientasi Teater Rakvat, Puskat, Yogyvakar-

ta, 1989.

Buku ini membahas tentang pengertian Teater Rakyat,
misi yang diemban oleh Teater Rakyat Puskat serta memuat
tentang fungsi, peranan dan kedudukan Teater Rakyvat
Puskat ditengah-tengah masyarakat. Bahwa rakyat kecil,
khususnya masyarakat pedesaan memerlukan pertolongan
dalam mengahadapi perkembangan zaman vang semakin kom-
pleks ini. Mereka membutuhkan pgndamping dalam mengatasi

dan memecahkan persoalapn yanf néreba~hadapi.

Fred Wibowo, Hetiododogi “-Peater ~/Rpkyat,  Puskat,

Yogyvakarta, 139883\
Buku ini memua®™\pengelagan/ testang tata cara

penggunaan metode Teater~Halyat.

Fred Wibowo, Pementasan Teater Rakvat, Puskat,
Yogyvakarta, 1989.

Buku ini berisikan tentang penjelasan tentang
bagaimana mengadakan pementasan Teater Rakyat, persia-
pan-persiapan pentas vang perlu dilakukan, maksud dan

fungsi pementasan.

Edi Sedyawati dan Sapardi Djoko Damono ( peny ), Seni

Dalam Masvarakat Indonesisa, Bunga Rampai,

Gramedia, Jakarta, 18983.
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Buku ini berisi tentang kumpulan tulisan mengenai
perkembangan pelbagai macam cabang kesenian di indonesia
dewasa ini. Buku ini antara lain Jjuga memuat tentang

fungsi teater rakyat di dalam masyarakat.

Kuntowijoyo, Budava Dan Masvarakat, PT Tigra Wacans,
Yogyvakarta, 1987.
Buku ini antara lain membicarakan tentang perkem-
bangan masyarakat dan perubsahan kebudayaan. Dalam buku
ini Jjuga memuat tentang modernisasi masyarakat dalam

menatap masa depan menuju ke¥angn masyarakat vang lebih

baik.

A. Kasim Achmad, "TestEr RaRyat ﬂi Indonefia”, (Maialah
Analisis Eebudavesn WhL\L/pomor 227 1980-1981 ),
Jakarta, Debdikbud®
Buku ini memuat tentang pengertian Teater Rakyat

pada umumnya, ciri-ciri, ragam Teater Rakyat, dan seba-

gainva.

Jakob Sumarjo, Eﬂxkﬂmhﬂnﬂﬂn.iﬂﬂiﬂl Hodern Dan Sastra
Drama Indonesia, Pt Citra Aditya Bakti, Bandung,
1992.
Buku 1ini berisikan tentang latar belakang Teater
Rakyat, jenis Teater Rakyat, serta bentuk-bentuk Teater

Rakyat di Indonesia.
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Sudiarja, "Poetica: Telash Aristoteles mengenai
Tragedi”, dalam: Basis, 9 (1985).
Buku ini berisikan tentang penelaahan mengenal

tragedi menurut Aristoteles.

Augusto Boal, Teater Kaum Tertindas, Jaringan Pekerja

Teater Pinggiran, --, --

Buku ini berisi tentang lahirnya bentuk Teater
Rakyat model baru yang dikembangkan di Amerika Latin,
yvang Juga menjadi acuan SAV PUSEAT dalam
mengembangkannya di Indgonesi#. Buk® -dini_ membantu penulis
dalam mendapatkan datd{dats merfigenai pengertian Teater

Rakyat, kelahiran Tesgte® Rakyat.

James Danandjaya, “Fupesi Testetr/\Rakyvat”Pagi Kehidupan
Masyarakat IndonesYg™ dalam:/Semi Bagi Masvarakat
Indonesia. Bunga Rampai, Edi Sedyawati dan Sapardi
Dioko Damono (peny.), Gramedia, Jakarta, 1983.
Buku ini membahas tentang fungsi dan peranan

teater rakyat bagi masyarakat. Buku ini membantu penulis

dalam mendapatkan data tentang makna teater rakyat.

E. Hetode Pepelitian

Untuk melakukan penelitian ini penulis menggunakan

metode deskriptif. Penelitian deskriptif tertuju pada

pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang. Diantara-

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



33

nya ialah penyelidikan yang menuturkan, menganalisis dan
mengklasifikasikannva.

Adapun teknis pelaksanaanya sebagai berikut

E.l1. Pengumpulan Data

Dalam penelitian diperlukan metode dan tehnik
pengumpulan data. Agar data wvang diperoleh dapat diper-
tanggungjawabkan kebenarannya. Tehnik pelaksanzanya
dimulai dengan studi pustaka, ipterview atau wawancara

dan obserwvasi.

E.2. Studi Pustaka

Studi pustaka indt\dimaksudkap untdé¥ mencari data
dan informasi sumber-sumbie¥(data yghEtertulis berupa
buku, surat kabar, majalah, makalah-makalah, kliping,
dan =sebagainya. Dengan harapan dapat memperoleh masukan

data tentang obyek wang akan diteliti.

E.3. Interview atau Wawancara

Wawancara dimaksudkan untuk mempercleh informasi
lisan secara langsung guna mengetahui, menilai keadaan
obyek vang akan diteliti. Dengan pelaksanaan sebagai

berikut : Interview bebas, vaitu pewawancara bebas

menanyakan apa saja, tetapl juga mengingat akan data apa
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vang akan dikumpulkan.

Sebagai pedoman wawancara penulis memakai bentuk
semi strukturet " yaitu, pertanyvaan vang sudah terstruk-
tur, kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek
keterangan lebih lanjut. Dengan demikian jawaban vang
diperoleh bisa meliputi semua variable, dengan keteran-

gan lengkap dan mendalam.

Yakni teknik mengpmpulKanrdata dimana penyelidik
mengadakan pengamatan)/Secara langsung fevxhadap gejala-
gejala obyvek vang dissl\ifdiki.

Observasi memungkinkap Pavelidik Mengamati dari
dekat gejala-gejala perpelidikan/;/\ dalagAfal ini penye-
lidik dapat mengambil J&rEk |sebagal _pengamat semata-
mata,atan dapat pula melibatkan diri di dalam situasi
vang diselidikinya, ataupun secara aktif berpartisipasi

di dalamnya.

E.5. Analisis Data

Adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk
vang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis berdasarkan
isi data tersebut. Sesuai dengan pendapat Winarno

Surakhmad, bahwa analisis yang bersifat deskriptif tidak
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terbatas hanya sampai pada pengumpulan dan PENYyUSUNAan

data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi tentang

ig2i arti data itu.

E.6. Tahapan Pelaksanaan Penelitian

E.6.1. Studi Pustaka Awal
E.B.2. Persiapan Penelitian
E.6.3. Pelaksanaan Penelitian
E.B6.4., Pengumpulan Data

E.6.5. Pengolahan Data

E.6.6. Analisis Dfta

F. Sistematika Penvaiian

Bab I : Pendahulusmnt | Dalam )6l ini akan dikemu-
kakan mengenal : Latar belakang, Identifikasi masalah,
Tujuan penelitian, Tinjauan pustaka, Metode rpenelitian
dan Sistematika penyajian.

Bab II : Tinjauan Umum Mengenai PUSKAT Sebagai
Lembaga. Pada bab ini akan diuraikan tentang : Latar
belakang kesejarahan, EKedudukan Studio Audioc Visual
( SAV ) di dalam masyarakat, Peranan SAV PUSKAT di dalam
masyarakat, Pedoman pelaksanaan atau tatacara penggunaan
metode Teater Rakyat, Model proses latihan dan Model
pementasan.

Bab III : Kondisi dan Situasi Sosio-EKultural MNa-
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syarakat Desa Minomartani. Dalam bab ini akan dijelaskan
mengenai : Masalah-masalah yang dihadapi masyarakat desa
Minomartani, Masyarakat Minomartani dalam kegiatan
berteater, Latihan dan observasi menjelang pementasan
dan Pementasan. Dalam bab ini pula akan dibahas mengenai
analisis dari Fungsi dan Peranan Teater Rakyat di ten-
gah-tengah masvarakat.

Bab IV : Penutup. Bab penutupr ini akan memuat
tentang EKesimpulan dan Saran-saran dari skripsi terse-

but.
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